Sinopsis

Memasuki era reformasi, ledakan partisipasi politik umat Islam sangat besar. Ini
dapat dilihat dengan banyaknya partai politik maupun ormas Islam yang bertujuan
menegakan Syariat. Organisasi yang secara jelas menyatakan bahwa berdirinya
organisasi tersebut untuk Zitatbigi syariat adalah Majelis Mujahidin Indonesia dan Hizbut
Tahrir Indonesia.Bagi Majelis Mujahidin Indonesia maupun Hizbut Tahrir Indonesia
agama bukan semata-mata mengurusi hal yang sifatnya pribadi namun jauh dari itu
agama juga menyediakan berbagai konsep dalam mengelola kehidupan didunia ini.
Dalam uraian latar belakang masalah diatas maka dirumuskan permasalahannya adalah :
Bagaimana Strategi Majelis Mujahidin Indonesia dan Hizbut Tahrir Indonesia dalam
menegakan Syariat Islam di Indonesia?

Objek yang diteliti dalam tugas akhir ini adalah organisasi Majelis Mujahidin
[ndonesia dan Hizbut Tahrir Indonesia dalam menegakan Syariat Islam. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu penulis meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi dalam sistem pemikiran ataupun suati
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tehnik pengumpulan datanya adalah interview,
dokumentasi dan observasi serta tehnik pengumpulan data dimulai dengan pengumpulan
data, kemudian memulai dan menganalisa data dan diakhiri dengan penarikan
kesimpulan.

Agar tujuannya tercapai bagi Majelis Mujahidin Indonesia strategi yang tepat
yaitu dakwah (secara struktural dan kultural) dan jihad. Sedangkan bagi Hizbut Tahrir
Indonesia adalah dahwah (marhalah tastqif, marhalah tafa’ul ma’a al-ummah, marhalah
istilamu al-hukmi) Bagi Majelis Mujahidin Indonesia dakwah secara struktural itu
digunakan pada wilayah politik atau negara. Sasaran strategi ini pada tingkat negara, hal
ini secara khusus untuk memberi masukan kepada semua level pemerintahan akan
perlunya Syariat Islam diberlakukan di Indonesia. Secara kultural strategi itu terwujud
pada penguatan peran masyarakat akan perfunya Syariat [slam. Untuk itu Majelis
Mujahidn Indonesia menitik beratkan kedua sasaran kedua strategi tersebut tidak hanya
umat Muslim, tetapi juga umat lainnya. Alasannya adalah untuk memberi penjelasan
seputar Syariat Islam disamping juga memberi jaminan kepada mereka bahwa penerapan
atau formalisasi Syariat Islam tidak mengganggu ataupun melarang umat lain melakukan
ibadahnya sebagaimana yang dianut mereka. Sedangkan bagi Hizbut Tahriri Indonesia,
dakwah yang dilakukan disini sesuai dengan apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah
dalam dakwah-Nya guna tegaknya Syariat Islam.

Yang paling utama untuk diperhatikan adalah sebagaimana bentuk kedua strategi
ini mampu dioperasionalkan pada tingkatan didaerah. Operasionalisasi ini membutuhkan
terobosan dan kreativitas pengurus di daerah. Hal ini sangat diperlukan men gingat bangsa
Indonesia merupakan negara yang plural, hal ini setidaknya akan merubah konfigurasi
didaerah, juga karakter politiknya. Hal ini menjadi tidak aneh Jagi apabila kita melihat
strategi gerakan didaerah berbeda-beda bentuknya meskipun berasal dari doktrin yang
sama yaitu jihad dan dakwah. Hal itu tergambar juga dari respon mereka terhadap sebuah
persoalan baik lokal maupun internasinal.
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